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Bertenak bibit ayam broiler bukanlah hal yang mudah, banyak faktor yang harus di perhatikan. Sedari awal 
memulai beternak segala sesuatunya harus diatur sedemikian rupa agar berjalan maksimal dan produktif. 
Mulai dari perkandangan, mengurus pakan, juga memperhatikan kesehatan hewan ternak. Apalagi banyak 
wabah penyakit yang dapat mucul dari berbagai aspek, seperti cuaca yang tidak stabil, lingkungan yang kotor, 
atau pakan yang kurang sesuai takarannya. Penyakit dapat dengan mudah menyerang hewan ternak melalui 
berbagai bakteri yang terkandung pada udara maupun makanan. Melihat dari faktor-faktor diatas, penulis 
ingin menciptakan suatu alat pengukur suhu tubuh ayam yang di lengkapi dengan sistem pendeteksi penyakit 
berdasarkan gejala-gejala yang ditunjukan oleh ayam. Penyakit akan lebih mudah di basmi jika kita dapat 
mengetahui diagnosa diawal-awal terjangkit. Seperti pada masa awal masuknya bibit ayam broiler kedalam 
kandang akan sangat rentan bagi bibit ayam terserang penyakit jika tidak diperhatikan secara benar.Pada 
penelitian ini, peneliti akan membuat alat pengkur suhu tubuh untuk mengukur suhu tubuh ayam broiler. 
Menggunakan sensor dan mikrokontroler dan membangun sistem aplikasi android untuk melengkapi proses 
diagnosa penyakit. 
 
Kata kunci : Arduino, MLX90614SF, Android, Sistem Pakar 
 
1. Pendahuluan 
1.1. Latar Belakang  
Sistem peternakan memberikan pengaruh 
yang besar dalam proses berternak, dimana cara 
berternak yang baik adalah mampu memberikan 
peningkatan produksi ternak yang stabil. Ada 
bebrapa sistem peternakan di Indonesia yaitu 
sistem peternakan ekstensif, sistem peternakan 
intensif dan sistem ternak campuran. Sistem ternak 
ekstensif merupakan Sistem pemeliharaan ternak 
dengan membiarkan hewan menghabiskan 
waktunya di luar kandang mencari makanannya 
sendiri. Lalu, sistem ternak intensif adalah sistem 
pemeliharaan dimana hampir seluruh waktu dari 
hewan peternakan tersebut dihabiskan dalam 
kandang, dan makanannya pun disediakan secara 
khusus dalam kandang. Ada juga sistem ternak 
campuran dimana dalam sistem ini ternak-ternak 
dipelihara pada dua macam tempat yaitu pada 
waktu tertentu dibiarkan di padang penggembalaan 
(pastura) dan pada waktu tertentu ternaknya 
dimasukkan ke dalam kandang untuk dipelihara 
secara intensif. Ketiga sistem ini sangat besar 
pengaruhnya terhadap produksi ternak, produksi 
limbah, dan terhadap kondisi lingkungan, karena 
ketiga sistem tadi akan berhubungan dengan tata 
cara pengelolaannya baik terhadap ternak dan 





Pada sistem peternakan unggas (ayam 
broiler) biasanya memakai sistem intensif. Dengan 
semua proses berternak dilakukan di dalam 
kandang dari awal ayam masuk hingga masa 
panen. Kegitan menejemen pemeliharaan 
dilakukan oleh manusia sebagai pengatur proses 
pakan, kandang atau perawatan kesehatan. Faktor 
penting yang harus diperhatikan dalam 
pemeliharaan ayam broiler antara lain adalah 
perkandangan, pemilihan bibit, manajemen pakan 
serta pencegahan dan pengobatan penyakit. 
Ancaman penyakit yang dapat menyerang bibit 
ayam sangat besar, karena masih rentannya usia 
bibit ayam yang dibudidayakan. Oleh karna itu 
mendeteksi penyakit sejak dini dapat menjadi 
solusi yang baik dalam menikatkan kualitas bibit 
ayam broiler. 
Pada penelitian ini, peneliti ingin membuat 
alat pengukur suhu tubuh ayam broiler untuk 
diagnosa penyakit. Dengan memanfaatkan 
perkembangan teknologi berbasis mikrokontroler 
dan sensor sebagai alat kesehatan, adapun aplikasi 
android sebagai media pengoperasi berbasis 
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mobile untuk memudahkan pengguna. Adapun 
judul penelitian ini adalah “SISTEM PAKAR 
DIAGNOSA PENYAKIT AYAM BROILER 
DENGAN METODE FORWARD CHAINING”. 
1.2. Permasalahan Penelitian 
1.2.1. Identifikasi Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka 
dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai 
berikut: 
1. Tidak semua peternakan menyediakan 
tenaga kerja kesehatan atau dokter hewan 
2. Masih kurangnya alat-alat kesehatan yang 
ada di peternakan ayam broiler. 
1.3. Rumusan dan Batasan Masalah 
1.3.1. Rumusan Masalah 
Apakan alat pengukur suhu tubuh menggunakan 
sensor dan mikrokontroler akan akurat dan dapat 
membantu mendeteksi penyakit ayam broiler? 
1.3.2. Batasan Masalah 
 
1. Alat yang akan dibuat akan bekerja dengan cara 
mengukur suhu tubuh bibit ayam broiler. 
2. Pada aplikasi android pengguna akan 
menginputkan hasil pemeriksaan suhu tubuh 
ayam broiler lalu menginputkan gejala-gejala 
yang terlihat pada kondisi kesehatan ayam. 
Lalu setelah proses kalibrasi antara suhu dan 
gejala maka akan menjadi output di akhir dan 
muncul di interface android. 
3. Untuk sementara penelitian ini akan sampai 
pada tahapan prototype. 
1.4.  Tujuan Penelitian 
Dengan adanya sistem pakar diagnosa penyakit 
ayam broiler dengan metode forward chaining ini 
memberikan kemudahan pada proses diagnosa 
penyakit ayam broiler. 
 
2. Tinjauan Pustaka Dan Landasan 
Teori 
2.1. Tinjauan pustaka 
Dalam melakukan penelitian diambil dari beberapa 
referensi pada penelitian sebelumnya, yaitu: 
1. Perancangan Sistem Pakar Diagnosa Penyakit 
Ayam Dengan Metode Forward Chaining. 
(Mohamad Hadi, 2017) 
2. Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Ayam 
Berbasis Web Menggunakan Metode Forward 
Dan Backward Chaining. (Samsudins, 2016) 
3. Sistem Pakar Deteksi Penyakit Ayam Dengan 
Media Interaktif. (sandjaja Andry, 2016) 
4. Sistem Pakar Penentuan Jenis Penyakit Ayam 
dengan Metode Forward Chaining Berbasis 
Android. (Lestari F. W., 2017) 
 
 
2.2. Landasan Teori 
2.2.1. Sistem Pakar 
Sistem pakar merupakan suatu aplikasi komputer 
yang ditujukan untuk membantu pengambilan 
keputusan atau pemecahan persoalan dalam bidang 
yang spesifikasi. (Lestari, 2017) 
2.2.2. Diagnosa 
Diagnosa adalah istilah yang menunjukan pada 
nama penyakit yang ada pada pasien yang perlu di 
rumuskan (ditentukan) oleh dokter. 
(Hardjodisastro, 2006) 
2.2.3. Android 
Android adalah sistem operasi berbasis linux yang 
dirancang untuk perangkat seluler layar sentuh 
seperti telepon ointar dan tablet. (Jubilee, 2015) 
2.2.4. Sensor 
Menurut Comprehensive Dictionary of 
Instrumentation and Control, sensor di definisikan 
sebagai sebuah nama generik untuk sebuah divais 
yang mendeteksi harga absolut nilai kuantitas fisis 
atau perubahan harga perubahan harga nilai 
kuantitas fisis dan mengubah pengukuran menjadi 
sebuah signal yang berguna untuk indikator 
maupun instrumen pencatat. (Sakti, 2017) 
2.2.5. Suhu 
Menurut KBBI pengertian suhu adalah besaran 
termodinamika yang menunjukkan besarnya 
energi kinetik translasi rata-rata molekul dalam 
sistem gas; suhu diukur dengan menggunakan 
thermometer. 
2.2.6. Otomatisasi 
Menurut KBBI pengertian otomatisasi adalah 
penggantian tenaga manusia dengan tenaga mesin 
yang secara otomatis melakukan dan mengatur 
pekerjaan sehingga tidak memerlukan lagi 
pengawasan manusia (dalam industri dan 
sebagainya); perihal otomatis; pengotomatisan. 
2.2.7. Metode Forward chaining 
Metode ini merupakan suatu penalaran logika yang 
didasarkan kepada fakta sebenarnya untuk 
memperoleh kesimpulan dari fakta yang didapat. 
Salah satu teknik inference yang berawal dari fakta 
yang diperoleh bila dikatakan sebagai forward 
chaining. Cara mendapatkan kesimpulan dengan 
forward chaining yaitu menggunakan rules yang 
premis atau pernyataannya sesuai dengan fakta 
yang didapat untuk mendapatkan fakta baru dan 
melanjutkan proses pencarian kesimpulan sampai 
didapat kesimpulan yang sebenarnya atau sampai 
tidak ada lagi premis yang sesuai dengan fakta. 




Gambar 1. Diagram metode forward chaining 
3. Metode penelitian 
Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini ada 
beberapa tehnik yang penulis lakukan, yaitu: 
a. Studi Kepustakaan (Library Research)  
Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan 
data dengan mengadakan studi penelaahan 
terhadap buku-buku, literaturliteratur, catatan-
catatan, dan laporan-laporan yang ada 
hubungannya dengan masalah yang 
dipecahkan. Metode ini dilakukan untuk 
mengumpulkan data melalui panduan-panduan 
buku referensi dan literature lain yang 
berhubungan dengan pengetahuan teoritis 
mengenai masalah yang sedang diteliti. Yang 
kemudian dijadikan data untuk diolah lebih 
lanjut. 
b. Observasi (Observation)  
Observasi merupakan teknik pengumpulkan 
data yang dilakukan untuk mengumpulkan data 
dengan cara melalui pengamatan langsung ke 
lapangan. Yaitu mendatangi peternak ayam 
broiler di desa karang anyar milik bapak Slamet 
dan melakukan pengamatan pada sistem 
peternakan yang ada saat ini.  
c. Wawancara  
Wawancara adalah teknik pengumpulan data 
yang dilakukan untuk mengumpulkan data 
dengan cara berkonsultasi terhadapa para 
pakar, yang nantinya data yang diberikan oleh 
pakar akan digunakan dalam penelitian sebagai 
sumber acuan data. Pada penelitiaan ini peneliti 
melakukan wawancara secara langsung dengan 
petugas kandang yaitu bapak Slamet dan juga 
melakukan konsultasi dengan mantri hewan 
bapak Mirwan, S.P. Pemeliharaan kesehatan 
mulai dilakukan pada awal pembersihan 
kandang, sebelum bibit ayam masuk yaitu 
dengan menyemprotkan desinfektan seperti 
neo antisep (iodin) atau mengecat kandang 
dengan kapur agar kadang bersih dari bakteri 
atau kotoran. Pada awal masuknya bibit ayam 
kedalam kandang akan sangat banyak bibit 
yang sakit atau mati jumlahnya dapat mencapai 
50% dari jumlah bibit ayam. Faktor cuaca juga 
sangat berpengaruh  bagi kesehatan ayam, 
seperti musim penghujan dimana peternak 
harus memberikan tambahan pemanas 
tambahan berupa pengapian disekitar kandang 
untuk menghangatkan ayam.  Proses 
penanganan penyakit dilakukan dengan cara 
memisahkan ayam yang sakit dari kandang dan 
pemberian obat-obatan, obata-obatan yang 
diberikan merupakan obat-obatan standar 
berupa vitamin, parocetamol, vaksin dan 
antibiotik berspektrum luas. Peternakan milik 
bapak slamet ini tidak memiliki tenangan 
kesehatan khusus, sistem pemisahan ayam 
yang sakit merupakan cara meminimalisir 
penyebaran penyakit. 
4. Pembahasan  
4.1. Basis Pengetahuan 
Basis pengetahuan yang terbangun kumpulan 
fakta-fakta dan aturan yang dipakai oleh beberapa 
pakar yang dipresentasikan dalam bentuk 
IFTHEN. Selain itu juga, bentuk ini akan 
digunakan apabila diperlukan penjelasan  tentang 
tahap-tahap pencapaian solusi. 
 
4.1.1. Table Pakar 
Tabel pakar berisikan basis pengetahuan penting 
dari suatu sistem pakar. Besar kecilnya 
kemampuan sistem pakar akan ditentukan oleh 
kapasitas dari basis pengetahuan yang dimiliki 
oleh sistem pakar. Sedangkan mesin pengambilan 
keputusan adalah aplikasi yang memandu 
pengguna sistem pakar dalam memanipulasi data 
dan memilih pengetahuan yang sesuai untuk 
mendapatkan pengetahuan. 
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4.1.2. Rule-Rule Pada Sistem Pakar 
 
1. R1: IF KG001 AND KG005 AND KG007 
AND KG009 AND KG019 AND KG027 
AND KG044 AND KG048 THAN KP001 
2. R2 : IF KG009 AND KG012 AND KG013 
AND KG016 AND KG019 AND KG020 
AND KG029 AND KG045 AND KG047 
THAN KP002 
3. R3 : IF KG009 AND KG013 AND KG029 
AND KG036 AND KG038 AND KG045 
AND KG046 THAN KP003 
4. R4 : IF KG004 AND KG001 AND KG035 
AND KG029 AND KG038 AND KG012 
THAN KP004 
5. R5 : IF KG001 AND KG007 AND KG009 
AND KG021 AND KG016 AND KG022 
AND KG019 THAN KP005 
6. R6 : IF KG001 AND KG007 AND KG008 
AND KG009 AND KG0015 AND KG012 
AND KG029 AND KG056 THAN KP006 
7. R7 : IF KG001 AND KG015 AND KG016 
AND KG017 AND KG018 AND KG019 
AND KG035 THAN KP007 
8. R8 : IF KG001 AND KG003 AND KG009 
AND KG015 AND KG016 AND KG021 
AND KG019 THAN KP008 
9. R9 : IF KG001 AND KG002 AND KG007 
AND KG009 AND KG011 AND KG025 
AND KG034 THAN KP009 
10. R10 : IF KG003 AND KG009 AND KG010 
AND KG016 AND KG034 AND KG052 
THAN KP010 
11. R11 : IF KG032 AND KP038 AND KG040 
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AND KP053 AND KP046 AND KG054 
THAN KP011 
12. R12 : IF KG001 AND KG007 AND KG008 
AND KG021 AND KG037 AND KG055 
THAN KP012 
13. R13 : IF KG008 AND KG010 AND KG020 
AND KG029 AND KG041 THAN KP013 
14. R14 : IF KG001 AND KG008 AND KG020 
AND KG025 AND KG026 THAN KP0014 
15. R15 : IF KG011 AND KG024 AND KG050 
AND KG051 THAN KP015 
 
4.1.3. Contoh Penerapan Metode Forward 
Chaining 
Misal terdapat gejala berikut : KG005, KG020, 
KG032, KG056, Mesin inferensi akan melakukan 
pencocokan gejala di atas dengan rule keputusan 
seperti berikut: 
KG005 = KP001 
KG020 = KP002, KP013, KP014 
KG032 = KP011 






P(A) = nilai kemungkinan 
n (A) = banyak gejala yang di deteksi pada 
penyakit tertentu 
n (S) = jumlah total gejala yang dimiliki penyakit 
tertentu 
KP001 memiliki n (A) = 1. n (S) = 9 maka P = 1/9 
x 100% = 11% 
KP002 memiliki n (A) = 1. n (S) = 9 maka P = 1/9 
x 100% = 11% 
KP006 Memiliki n (A) = 1. n (S) = 8 maka P = 1/8 
x 100% = 12,5% 
KP011 memiliki n (A) = 1. n (S) = 6 maka P = 1/6 
x 100% = 16% 
KP013 memiliki n (A) = 1. n (S) = 5 maka P = 1/5 
x 100% = 20% 
KP014 memiliki n (A) = 1. n (S) = 5 maka P = 1/5 





Hasil Perhitungan :  
 
Dari data perhitungan di atas nilai kemungkinan 
yang paling besar adalah KP013 dan KP014. Maka 
hasil akhir adalah salah satu dari kemungkinan 
tersebut, catatan penetuan dapat di perhatikan 




Gambar 2. Contoh pohon keputusan pada 
penyakit ayam broiler 
 





Gambar 3. Rangkaian alat pengukur suhu tubuh 
ayam broiler 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, maka 
kesimpulan yang didapat adalah sebagai berikut : 
1. Penerapan metode forward chaining pada 
sistem pakar merupakan salah satu cara atau 
metode yang tepat dalam memberikan hasil 
perhitungan pada suatu masalah tertentu 
pada sistem pakar. Dengan menggunakan 
metode ini maka pengambilan keputusan 
dalam sistem pakar dirasa sudah tepat dan 
sesuai, berdasarkan hasil dari penelitian 
yang dilakukan oleh penulis. 
2. Dari proses uji coba terhadap objek yaitu 
ayam broiler, alat pengukur suhu tubuh ini 
berfungsi dengan cukup baik, ketepatan 
pengukuran dilakukan pada jarak 1 cm dari 
objek. Pada tahap pengiriman data sensor ke 
database memiliki ketepatan waktu sesuai 
dengan bit dari sensor MLX9014 yang diatur 
oleh delay, maka server yaitu firebase dapat 
menampilkan data pada real time database 
sesuai dengan ketukan bit. sensor dan 
aplikasi android ini memiliki tingkat 
ketepatan yang baik dalam mengirim dan 
menerima data lalu mendiagnosa penyakit 
berdasarkan data suhu dari sensor dan data 
gejala yang di input oleh user sesuai dengan 
ketentuan yang ada serta memberi hasil 
diagnosa sesuai dengan data yang ada pada 
program android. Posisi objek yaitu ayam 
broiler akan berpengaruh terhadap 
keakuratan deteksi. 
5.2. Saran 
Adapun saran yang dapat dari penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Untuk mendapatkan hasil deteksi yang 
lebih baik disarankan untuk menggunakan 
sesnsor suhu yang lebih baik seperti camera 
thermal atau menggunakan mikrokontroler 
yang lebih baik seperti rasberry pi. 
2. Diharapkan pada penelitian berikutnya 
dapat  menambahkan data penyakit lebih 
banyak lagi dan  dapat membuat aplikasi 
yang lebih baik lagi untuk diagnosa 
penyakit ayam broiler ini. 
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